PEDULI: Jurnal [lmiah Pengabdian Pada Masyarakat, 2022, Vol.6, No.1
ISSN: 25974653. EISSN:25974688

http://peduli.wisnuwardhana.ac.id/index.php/peduli/index

PELATIHAN PENGGUNAAN APLIKASI SHOPEE BAGI IBU-IBU PEDESAAN
SEBAGAI ALTERNATIF BELANJA ONLINE DI ERA COVID-19

Syifaul Fuada', Hendriyana?, Marhamah?

123Universitas Pendidikan Indonesia
syifaulfuada@upi.edu; hendriyana@upi.edu; marhamah@upi.edu

Abstract: The Covid-19 pandemic made the limitation of direct shopping activities because
it can create crowds. Therefore, online shopping using the market place, e.g., Shopee
application, is an option. However, there are still many rural mothers who do not understand
how to do online shopping using the application. So, training on the use of the shopping
application was given to rural mothers because of their limited access to direct shopping.
Shopee was selected as the material of the online training. This training is part of the
Thematic Real Work Lecture on Prevention and Overcoming the Impact of Covid-19 in
Universitas Pendidikan Indonesia. The purpose of implementing this program is so that rural
mothers can understand how to do online shopping through the Shopee application. The
participants in this training were eight women from Kepek Village RT 02 RW 11 Sempukerep,
Sidoharjo, Wonogiri, Central Java. The training was done through online method, tutorial
video on the use of Shopee application were made by us. Later, we shared through the
WhatsApp group. This training was held for three days from 17-19 December 2020 with a
duration of 2 hours for each training. The results achieved rural mothers can understand to
utilize the Shopee application for online shopping purpose. They are enjoy to use this
application.
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PENDAHULUAN

Munculnya pandemi Covid-19 ini memberikan dampak dalam berbagai bidang seperti
ekonomi, sosial, dan pendidikan. Dampak dalam bidang ekonomi dirasakan oleh seluruh
tatanan masyarakat, tidak hanya pada masyarakat kota, tetapi juga masyarakat di daerah
pedesaan. Kalangan ibu-ibu pedesaan mengalami kesulitan dalam berbelanja di masa
pandemi Covid-19. Salah satu kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, yaitu PP
Nomor 21 tahun 2020 tentang PSBB dalam rangka percepatan penanganan Covid-19.
Kebijakan tersebut mewajibkan setiap masyarakat untuk menerapkan sosial distancing
dan physical distancing. Salah atu cara yang dapat digunakan adalah berbelanja secara
online dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Namun, masih banyak masyarakat
lokal, terutama ibu-ibu pedesaan yang belum memahami tata cara berbelanja secara
online dalam rangka agar tetap terhindar dari Covid-19, padahal mereka sebenarnya sudah
mahir dalam mengoperasikan smartphone. Pengenalan dan pelatihan kepada ibu-ibu
pedesaan mengenai alternatif belanja dimasa pandemi perlu diselenggarakan.

Terkait dengan permasalahan di atas, telah dilakukan penelitian oleh Civitas
akademika yang lainnya. Salah satunya dilakukan oleh (Kharisma et al., 2019) yang
melaporkan hasil pelatihan dalam rangka memaksimalkan penggunaan smartphone untuk
e-commerce. Selanjutnya, pengabdian oleh (Wirdiani et al., 2020) yang memberikan
pelatihan dan sosialisasi penggunaan e-commerce untuk pemasaran usaha kecil kuliner
dengan memanfaatkan fitur vendor dan user. Pengabdian oleh (Soyusiawaty &
Kumalasari, 2019) memfokuskan pada pelatihan pengelolaan bahan makanan yang
meliputi pengolahan, pengemasan, dan pemasaran berbasis online menggunakan aplikasi
mobile. Sementara (Suswanto & Setiawati, 2020) lebih menekankan pada analisis
bagaimana strategi komunikasi pemasaran dari aplikasi Shopee pada masa pandemi
sekaligus menghadapi ketatnya persaingan e-commerce.
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Berbelanja online merupakan bagian dari penggunaan e-commerce, yaitu suatu
platform yang dapat digunakan untuk membeli dan menjual produk. Pemanfaatan e-
commerce digunakan sebagai strategi untuk bertahan selama masa pandemi dan juga
mengubah model bisnis secara digital (Santoso, 2020). E-commerce meliputi berbagai
ukuran transaksi yang memanfaatkan transmisi digital sebagai pertukaran informasi
melalui peralatan elektronik (Vahlia & Lelawati, 2019). Shopee adalah salah satu dari
sekian banyak e-commerce berbasiskan aplikasi mobile dan merupakan aplikasi mobile
platform besar di Indonesia (Anthony & Sama, 2021). Melalui aplikasi Shopee ini,
pengguna dapat membeli barang atau menjual barang yang dimilikinya (Sastika, 2018).
Aplikasi Shopee menyediakan berbagai penjualan produk (Saidani et al., 2019), seperti
fashion, alat rumah tangga, kebutuhan umum bagi masyarakat seperti berbagai peralatan
mandi (contoh: sikat gigi (Anita, 2014)), mainan anak-anak seperti mobil (Hartanti &
Hidayat, 2017), pesawat (Pandusaputri, 2015), skateboard (Sanggatra, 2015). Bahkan
Shoope juga dapat menjual bahan yang dapat dikonsumsi tanpa pengawet, seperti buah-
buahan (contoh: apel (Sani, 2017), belimbing (Valentina, 2016)), ragam makanan &
miniman (seperti mie siap saji (Larasati, 2021), kopi (Puspasari, 2013)), kemudian juga
aneka barang antik, unik, klenik, dan kearifan lokal, seperti tas tradisional (Sayekti,
2015), vang kuno, batu akik, dan banyak lagi. Shopee adalah mobile marketplace yang
pertama dengan layanan tanpa biaya ongkos pengiriman barang se-Indonesia
(Roykhanah, 2018). Penelitian oleh (Silalahi, 2020) membuktikan bahwa terdapat
peningkatan tren e-commerce yang dimanfaatkan masyarakat di era Covid-19.

Salah satu daerah pedesaan yang terdampak Covid-19, yaitu Desa Kepek RT 02 RW
11 Sempukerep, Sidoharjo, Wonogiri, Jawa Tengah. Ibu-ibu pada wilayah tersebut
mengalami kesulitan melakaukan shooping ke pusat perbelanjaan secara langsung di
masa pandemi Covid-19, karena selain akses yang sulit juga diharuskan untuk mengikuti
protokol kesehatan dalam berbelanja yang mana bagi Sebagian masyarakat enggan untuk
keluar rumah. Disisi lain pengetahuan ibu-ibu di desa tersebut mengenai belanja online
masih dikategorikan rendah meskipun telah mampu mengoperasikan smartphone
(walaupun hanya sebatas telefon dan berkirim pesan lewat WhatsApp). Dalam fikiran
mereka tidak terlintas sama sekali untuk belajar bagaimana belanja online (Latipah, 2020)
ataupun berjualan (Suprihartini & Kurniawan, 2020) secara mandiri padahal telah
tersedia banyak tutorial-tutorialnya di Youtube. Dengan demikian, perlu diberikan
pelatihan cara berbelanja online. Pelatihan yang diberikan adalah berupa cara penggunaan
aplikasi Shopee sebagai alternatif belanja online di era Covid-19 bagi ibu-ibu warga Desa
Kepek RT 02 RW 11 Sempukerep. Shopee dapat dikategorikan sebagai e-commerce yang
cukup mudah untuk diakses melalui smartphone (Afrianto & Irwansyah, 2021). Selain
itu, aplikasi Shopee sudah terpercaya untuk digunakan dalam berbelanja secra online
(Hidayat et al., 2020). Barang yang dibeli akan dikirim dan diantarkan sampai ke tempat
tujuan. Peneliti (Azizah et al., 2021) melakukan kegiatan memanfaatkan media sosial
Whatsapp Group dengan hasil memusakan dan menambah pengetahuan peserta
pelatihan, sehingga pelatihan ini dilakukan secara daring sepenuhnya yaitu melalui grup
Whatsapp.

Dari sekian banyak literatur yang telah dikaji, masih belum ditemukan bagaimana
memberikan pelatihan pengoperasian e-commerce berupa aplikasi Shopee kepada ibu-ibu
pedesaan. Dengan demikian, hasil dari program ini selain menawarkan solusi juga
menjadi perspektif baru bagaimana memberikan pelatihan fungsional intruksional kepada
ibu-ibu pedesaan lewat media sosial, dalam hal ini adalah Whatsapp. Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini secara khusus adalah bagaimana memberikan insight kepada ibu-ibu agar
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mampu melakukan belanja online melalui marketplace yang sudah populer saat ini, yaitu
Shoope. Diharapkan melalui program ini dapat secara mandiri berbelanja untuk
meminimalisir kerumunan diluar rumah dan meningkatkan kenyamanan hidup, karena
dengan era teknologi saat ini kegiatan berbelanja dapat dilakukan dirumah.

METODE

Program pelatihan penggunaan aplikasi Shopee bagi ibu-ibu pedesaan sebagai
alternatif belanja online di era Covid-19 ini dilaksanakan di Desa Kepek RT 02 RW 11
Sempukerep, Sidoharjo, Wonogiri, Jawa Tengah. Pelaksanaan kegiatan dimulai pada
tanggal 17 — 19 Desember 2020 dengan durasi 2 jam untuk setiap pelatihan. Program ini
dilaksanakan secara daring (online) dengan menggunakan WhatsApp Group, yang
merupakan media koordinasi antara pelaksana program dan ibu-ibu pedesaan.
Pelaksanaan pelatihan ini melalui beberapa tahapan, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Pelaksanaan program KKN ini diawali dengan komunikasi secara daring kepada
Ketua RT di Desa Kepek RT 02 RW 11 Sempukerep, Sidoharjo, Wonogiri, Jawa Tengah
(Gambar la). Komunikasi tersebut terkait dengan izin untuk melaksanakan program
pelatihan penggunaan aplikasi Shopee bagi ibu-ibu pedesaan sebagai alternatif belanja
online di era Covid-19. Setelah mendapatkan izin, dilanjutkan dengan wawancara secara
daring melalui WhatsApp Personal Chat tentang pengetahuan ibu-ibu pedesaan mengenai
aplikasi Shopee untuk belanja online. Wawancara ini sebagai komunikasi awal untuk
mengetahui pengetahuan ibu-ibu pedesaan tentang aplikasi Shopee (Gambar 1b — 1d).
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Gambar 1. Percakapan di Whatsapp membahas tentang: (a) Perizinan

pelaksanaan program, (b) Wawancara daring melalui WhatsApp Personal Chat

Tahap selanjutnya adalah pembuatan WhatsApp Group sebagai media pelaksanaan
program dan komunikasi dengan ibu-ibu pedesaan (Gambar 2a). Pada tahap ini,
pelaksana mulai mencari referensi pembuatan media pelatihan penggunaan aplikasi
Shopee berupa video. Referensi ini diperoleh dari berbagai sumber on/ine melalui Google
dan YouTube (Gambar 2b). Berdasarkan referensi yang diperoleh, pelaksana melanjutkan
dengan penyusunan rancangan media pelatithan penggunaan aplikasi Shopee berupa
video. Rancangan ini memuat alat dan bahan, cara pembuatan video, serta alokasi waktu
pembuatan video hingga pelaksanaan program.
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Gambar 2. Tampilan Referensi dari Google dan YouTube

Pemilihan media WhatsApp Group ini disesuaikan dengan kebutuhan ibu-ibu
pedesaan di masa pandemi Covid-19. Ibu-ibu pedesaan ini mayoritas masih belum
memahami tentang media komunikasi online seperti zoom dan google meet, sehingga
pemilihan WhatsApp dirasa cukup mudah untuk dimanfaatkan sebagai media komunikasi
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selama pelatihan penggunaan aplikasi Shopee. Ibu-ibu pedesaan juga sudah cukup
familiar dengan penggunaan WhatsApp dibandingkan dengan aplikasi yang lain.

2. Tahap Inti

Pada tahap inti, pelaksana memulai dengan pembuatan pamflet untuk dibagikan di
WhatsApp Group pelatihan penggunaan aplikasi Shopee bagi ibu-ibu pedesaan.
Kemudian dilanjutkan pembuatan video tentang cara menggunakan aplikasi Shopee
untuk berbelanja online. Tahap ini dilakukan oleh (Sekarsih & Mustopa, 2020)
memberikan pelatihan ekonomi kreatif melalui kanal Youtube. Pembuatan video ini
sangat sederhana, hanya dengan memanfaatkan menu screen record yang terdapat pada
hand phone. Dengan memanfaatkan menu screen record, pelaksana hanya perlu merekam
tampilan layar hand phone ketika menggunakan dan menjelaskan tata cara berbelanja
online menggunakan aplikasi Shopee. Meskipun sederhana, media video dapat membantu
masyarakat memahami tata cara, prosedur, atau tutorial yang bersifat instruksional,
seperti pendapat (Anggraini & Dwiyanti, 2017) tentang video tutorial make-up yang
dibuatnya.

Setelah itu, dilanjutkan dengan editing video menggunakan aplikasi Wondershare
Filmora. Penggunan aplikasi editing Filmora dikarenakan memilki tampilan yang
sederhana, tools yang mudah dikenali dan ringan bagi spesifikasi komputer tang rendah
serta didukung plugin yang tidak berbayar (Fuada & Marhamah, 2021; Sarmini et al.,
2021). Video dipastikan telah selesai editing dan dapat digunakan untuk pelatihan, maka
dilanjutkan dengan komunikasi bersama ibu-ibu pedesaan di WhatsApp Group terkait
penggunaan aplikasi Shopee sebagai alternatif belanja online di era Covid-19. Pertama,
pelaksana menjelaskan tentang aplikasi Shopee beserta kegunaannya melalui WhatsApp
Group. Kedua, pelaksana mengirimkan /ink video yang telah diunggah di Google drive
dan video berisi tentang tata cara menggunakan aplikasi Shopee untuk berbelanja online.
Pelaksana memberikan kesempatan bagi ibu-ibu pedesaan untuk menyimak video
tersebut. Ketiga, pelaksana memberikan sesi tanya jawab terkait dengan penggunaan
aplikasi Shopee untuk berbelanja online.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan melalui pengisian beberapa pertanyaan berbentuk
kuesioner yang dijawab peserta pelatihan penggunaan aplikasi shopee bagi ibu-ibu
pedesaan sebagai alternatif belanja online di era Covid-19 melalui Google form.
Kuisioner berisi tentang 1) pemahaman terhadap cara berbelanja online di Shopee, 2)
pemahaman terhadap pelatihan yang diberikan, 3) pemahaman terhadap cara berbelanja
di Shopee bagi para peserta setelah pelatihan, 4) pendapat masyarakat tentang aplikasi
Shopee apakah cocok digunakan di masa pandemi, dan 5) ketertarikan peserta untuk
berbelanja di Shopee.

HASIL KARYA UTAMA DAN PEMBAHASAN

Tahapan demi tahapan telah dilewati mulai dari perencanaan hingga implementasi. Pada
bagian ini dijelaskan hasil pelaksanaan kegiatan inti saja yang mana sebenarnya
pelaksana hanya bermodalkan mengedit video saja. Artinya materi didapatkan dari
Youtube. Selanjutnya video yang telah diedit oleh pelaksana diberikan kepada masyarakat
dimana pelaksana hanya sebatas pendamping apabila ada ibu-ibu yang belum memahami
tutorial. Maka dari itu, pada bagian hasil dan pembahasan akan ditampilkan hasil
pelaksanaan kegiatan dan hasil evaluasi program.
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A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Pelatihan penggunaan aplikasi Shopee bagi ibu-ibu pedesaan dimulai dengan
pembuatan pamflet (Gambar 3a). Setelah itu, dilanjutkan pembuatan video menggunakan
screen record (Gambar 3b) dan editing menggunakan aplikasi Wondershare Filmora
(Gambar 3c). Pelaksana menjelaskan terlebih daulu penggunaan aplikasi Shopee melalui
pesan teks (Gambara 4a). Setelah itu, pelaksana mengirimkan video tentang tata cara
penggunaan aplikasi Shopee ke grup Whastapp (Gambar 4b).
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Gambar 3. Tampilan (a) Pamflet, (b) Screen record penggunaan aplikasi
Shopee, (¢c) Editing video dengan Wondershare Filmora
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Gambar 4. Tampilan (a) Penjelasan penggunaan aplikasi Shopee (b) Pengiriman link
video dan video di WhatsApp Group, (c) Sesi tanya jawab tentang penggunaan aplikasi
Shopee

B. Evaluasi Program

Berdasarkan kuesioner yang telah dijawab oleh peserta, ibu-ibu pedesaan dalam
pelatihan ini berusia 40 tahun ke atas (Gambar 5). Pelatihan ini dirasa memberikan
manfaat dan dapat membantu ibu-ibu pedesaan untuk berbelanja online, khususnya di
masa pandemi yang diharuskan mengikuti protokol kesehatan dalam beraktivitas.
Wawancara awal yang dilaksanakan secara daring melalui WhatsApp personal chat
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menunjukkan bahwa delapan responden memahami penggunaan aplikasi Shopee dengan
rutinitas penggunaan yang berbeda.

Berdasarkan pelatihan yang telah dilaksanakan, delapan responden menyatakan
bahwa pelatihan penggunaan aplikasi Shopee sebagai alternatif belanja online di era
Covid-19 dapat membantu ibu-ibu memahami cara berbelanja online melalui aplikasi
Shopee (Gambar 6a). Melalui kuesioner yang diberikan, ibu-ibu pedesaan sebanyak
delapan responden menyatakan bahwa pelatihan ini mudah dipahami (Gambar 6b),
sehingga delapan responden tersebut telah memahami cara berbelanja melalui aplikasi
Shopee (Gambar 6¢). Aplikasi Shopee ini cocok digunakan sebagai alternatif berbelanja
online di era Covid-19 berdasarkan jawaban dari delapan responden pada kuesioner yang
diberikan (Gambar 6d). Setelah pelatihan ini, delapan responden memiliki keinginan
untuk berbelanja online melalui aplikasi Shopee (Gambar 7).
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Gambar 5. Tampilan usia peserta pelatihan penggunaan aplikasi Shopee pada
pengisian kuesioner

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, menunjukkan bahwa persentase ibu-ibu
pedesaan dalam memahami cara penggunaan aplikasi Shopee melalui pelatihan ini adalah
100%. Artinya, seluruh peserta pelatihan yang terdiri dari delapan orang menerima
dengan baik pelatihan penggunaan aplikasi Shopee. Pelatihan mudah dipahami oleh
seluruh peserta. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengisian kuesioner menunjukkan
persentase 100%. Aplikasi Shopee dirasa cocok untuk digunakan sebagai alternatif
berbelanja di era Covid-19. Sesuai dengan pendapat ibu-ibu pada kuesioner yang
menunjukkan persentase 100%. Seluruh peserta pelatihan memiliki ketertarikan untuk
berbelanja online melalui aplikasi Shopee setelah mengikuti pelatihan ini. Hal tersebut
berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan persentase 100%. Sehingga, pelatihan
penggunaan aplikasi Shopee sebagai alternatif belanja online di era Covid-19 dapat
dikatakan bermanfaat dan diterima dengan baik oleh ibu-ibu pedesaan.
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Gambar 6. Hasil kuisioner di Google form tentang Shopee untuk pertanyaan ke-1
sampai ke-4

5. Apakah Anda memiliki keinginan
untuk berbelanja online melalui
aplikasi Shopee setelah mengikuti
pelatihan ini?

8 responses

®VYa
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Gambar 7. Hasil kuisioner di Google form tentang Shopee untuk pertanyaan ke-5

Program pelatihan penggunaan aplikasi Shopee ini didukung oleh ketua RT, warga
setempat, dan ibu-ibu pedesaan di Desa Kepek RT 02 RW 11 Sempukerep, Sidoharjo,
Wonogiri, Jawa Tengah sebagai peserta pelatihan. Diawali dengan perizinan secara
daring melalui WhatsApp kepada ketua RT, pelaksana diizinkan dan diterima dengan baik
untuk mengadakan program KKN Tematik berupa pelatihan penggunaan aplikasi Shopee.
Selanjutnya melakukan komunikasi dan perizinan kepada ibu-ibu pedesaan yang menjadi


http://peduli.wisnuwardhana.ac.id/index.php/peduli/index

PEDULI: Jurnal [lmiah Pengabdian Pada Masyarakat, 2022, Vol.6, No.1
ISSN: 25974653. EISSN:25974688

http://peduli.wisnuwardhana.ac.id/index.php/peduli/index

sasaran sebagai peserta pelatihan penggunaan aplikasi Shopee. Mereka menerima dengan
baik dan berkenan untuk mengikuti pelatihan tersebut. Pada saat pelaksanaan, ibu-ibu
mengikuti arahan yang disampaikan pelaksana, sehingga mendukung kelancaran
pelaksanaan program. Sementara faktor penghambat program ini adalah kurang dan
lambatnya respon ibu-ibu pedesaan terhadap komunikasi yang dilakukan melalui
WhatsApp. Hal ini menyebabkan program tersebut sedikit terhambat karena tidak sesuai
dengan alokasi waktu yang telah direncanakan. Aktivitas ibu-ibu pedesaan yang berbeda
juga menjadi kendala. Sebagian ibu-ibu pedesaan jarang menggunakan Smartphone,
sehingga lambat dalam merespon pesan WhatsApp Group dari pelaksana. Akan tetapi,
melalui WhatsApp personal chat dapat mengatasi kendala tersebut. Seluruh peserta yang
terdiri dari delapan responden juga telah mengisi kuesioner yang diberikan setelah
dihubungi melalui WhatsApp personal chat.

Berdasarkan evaluasi program pengabdian ini telah berjalan dengan baik. Program ini
melengkapi literatur terkait pelatihan belanja online. Kegiatan serupa pernah dilakukan
dengan sasaran ibu rumah tangga yang tinggal dipedesaan oleh (Ajija et al., 2021).
Kegiatan berlokasi di Desa Kedungsari, Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto. Tim
mereka memberikan edukasi berupa pemanfaatan teknologi melalui penggunaan
smartphone untuk mengoptimalkan marketplace sebagai sarana belanja dan berjualan
secara online. Kegiatan mereka dilakukan melalui dua metode, yaitu secara langsung
dengan tetap memperhatikan protokol Kesehatan dan online. Berbeda dengan kegiatan
ini, (Ajija etal., 2021) melakukan evaluasi melalui ujian dengan 20 soal, dimana tiap soal
diberiakan bobot sebesar lima poin serta pemberian penghargaan (reward) sebagai
motivasi pengabdian. Melalui kegiatan evaluasi, pemahaman materi peserta dapat
diketahui.

Setelah melakukan analisa terhadap pengabdian yang telah dilakukan, didapatkan
kajian mendalam yang dapat digunakan sebagai pengembangan pengabdian dimasa yang
akan datang antara lain dengan pelaksanaan pengabdian yang dilakukan terhadap ibu
rumah tangga yang dilakukan secara daring melalui WhatsApp kurang efisien mengingat
ada beberapa yang kurang merespon dan perlu dilakukan secara tatap muka untuk
dilakukan praktik. Evaluasi yang telah dilakukan dapat mengetahui loyalitas pengguna
terhadap aplikasi shopee antara lain kualitas sistem, kualitas informasi dan juga layanan
aplikasi Shopee (Putri & Pujani, 2019). Selain sebagai tempat membeli, aplikasi Shopee
diapat digunakan untuk menjual produk dengan melihat komponen tampilan aplikasi,
harga dan kepercayaan pengguna (Japarianto & Adelia, 2020). Dampak dari kemudahan
berbelana juga perlu cermahati sehingga tidak menimbulkan pola hidup konsumtif
(Wulandari & Sampouw, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan penggunaan aplikasi Shopee bagi ibu-ibu pedesaan bermanfaat dan dapat
diterima dengan baik. Persentase menunjukkan angka 100% bahwa ibu-ibu pedesaan
sudah memahami dan memiliki ketertarikan untuk berbelanja melalui aplikasi Shopee
setelah mengikuti pelatihan ini. Pelatihan ini dapat memberikan solusi untuk kesulitan
berbelanja lagngsung. Ibu-ibu pedesaan sudah memahami cara berbelanja onl/ine melalui
aplikasi Shopee setelah mengikuti pelatihan. Hal ini terlihat dari hasil pengisian kuesioner
yang menunjukkan bahwa delapan responden telah memahami dan memiliki ketertarikan
untuk berbelanja melalui aplikasi Shopee. Disarankan bagi ibu-ibu pedesaan untuk
menambah wawasan terkait perkembangan teknologi di era modern. Di zaman yang serba
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canggih ini, seorang ibu di daerah pedesaan pun juga diharapkan untuk tetap mengikuti
perkembangan zaman dengan menggali potensi dan pengetahuan dari berbagai sumber.
Dalam hal ini, termasuk cara berbelanja online yang perlu diketahui oleh seorang ibu
dengan memanfaatkan smartphone yang dimilikinya demi memenuhi kebutuhan keluarga
tanpa kesulitan berbelanja karena jarak yang terlalu jauh. Implikasi dari pelatihan ini yaitu
program yang telah dilaksanakan dapat diberikan untuk lingkup yang lebih luas dan dapat
diberikan pelatihan berupa pemasaran produk warga pedesaan. Sehingga, rencana tindak
lanjut terkait program ini, yaitu diberikan pelatihan lanjutan tentang penggunaan aplikasi
Shopee untuk memasarkan barang atau produk lokal yang dihasilkan oleh ibu-ibu
pedesaan. Implikasi dari pelatihan ini yaitu program yang telah dilaksanakan dapat
diberikan untuk lingkup yang lebih luas dan dapat diberikan pelatihan berupa pemasaran
produk warga pedesaan.
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